BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Merujuk pada rumusan masalah dan didasarkan pada hasil penelitian
dan pembahasan, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi kepala SMP terhadap
kinerja sekolah sebesar 20,90%, artinya secara parsial kinerja sekolah
dipengaruhi oleh kompetensi kepala sekolah sebesar 20,90%.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan implementasi mangemen sekolah
terhadap kinerja sekolah sebesar 31,50%, artinya secara parsia kinerja
sekolah dipengaruhi oleh implementass manajemen sekolah sebesar
31,50%.

3. Terdapat pengaruh kompetensi kepala SMP dan implementasi manajemen
sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja sekolah sebesar 39,50%,
sedangkan sisanya 61,50% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak
diteliti, yaitu kondisi kerja (fisik), iklim organisasi sekolah, tujuan sekolah,
system insentif, kebijksanaan personalia, serta ukuran usaha lainnya.
Factor lain yang tidak diteliti adalah factor manusia yang merupakan factor
lain yang dapat meningkatkan kinerja sekolah seperti kuantitas, tingkat
keahlian, latar belakang pendidikan, kemampuan, sikap, minat, motivasi,

disiplin, etis kerja, struktur pekerjaan, keahlian, umur, sertajenis kelamin.
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B.

Implikasi

Berdasarkan temuan dilapangan baik hasil pengolahan data statistik
dan pengamatan secara wawancara tidak forma yang dilakukan, penulis
menduga akan lahir beberapa implikasi apabila manajemen sekolah di SMP

Negeri di Kabupaten Tasikmalaya tidak segera diperbaiki. Implikas

penelitian dapat diuraiakan sebagai berikut :

1. Hasil pengolahan dan analisis data menunjukkan bahwa kompetensi kepala
SMP memberi pengaruh yang signifikan terhadap kinerja sekolah.
Pengaruh yang diberikan sebesar 20,90% yang berarti pengaruhnya masih
rendah. Disisi lain berdasarkan pendapat guru SMP Negeri di Kabupaten
Tasikmalaya bahwa kepala SM P telah mel aksanakan fungsi kepala sekolah
sesual dengan kompetensinya dengan baik. Namun demikian masih
terdapat kompetensi kepala SMP yang masih belum optimal dilaksanakan
yaitu kompetensi mangjerial, hal ini dikarenakan kompetensi mangjerial
merupakan kompetensi yang memiliki bidang pekerjaan yang luas, seperti
pengelolaan kurikulum, keisiswaan, keuangan, ketenagaan, dan sarana
prasarana.

2. Hasil pengolahan dan analisis data menunjukkan bahwa implimentasi
mangjemen sekolah memberi pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
sekolah. Pengaruh yang diberikan sebesar 31,50% yang berarti
pengaruhnya masih rendah. Disisi lain berdasarkan pendapat guru SMP
Negeri di Kabupaten Taskmalaya bahwa mangemen sekolah telah

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Namun demikian, terdapat sub
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variable yang perlu ditingkatkan yaitu dalam ha pengorganisasian. Dari ke
empat sub variabel, tingkat keterlaksanaan dilapangan berada paling
bawah dari sub variabel lain.

3. Kinerja sekolah perlu ditingkatkan melalui usaha terarah dan terpadu yang
dilaksanakan secara konsisten dan berkesinambungan. Kinerja sekolah
yang baik dipengaru oleh kompetensi kepala SMP dan implementasi
mangjemen sekolah, karena Kompetens kepala SMP dan manajemen
sekolah diyakini dapat menyulap lembaga pendidikan dari yang biasa
menjadi luar biasa, yang stagnan menjadi yang maju. Terdapat bidang
garapan kinerja sekolah yang harus mendapatkan perhatian, yaitu bidang
garapan sumber daya, bailk sumber daya manusia maupun sumber daya

lain yang handal .

C. Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian dan implikasi penelitian, berikut
beberapa rekomendasi yang dapat dikemukakan :

1. Meskipun kepala SMP telah mengaplikasikan kompetensinya dengan baik,
namun kepaa SMP masih perlu meningkatkan kompetensinya secara
optimal, khususnya pada kompetens manajerial. Peranan kepala SMP
sebagai manajer perlu pembenahan dari kondis yang ada. Artinya,
memulai dengan suatu pemahaman yang jelas tentang tujuan manajemen
sekolah dan mengetahui apa yang harus dikerjakan serta dapat mencapai

tujuan yang jelas. Hal lain yang menjadi rekomendasi adalah :

124



- Jabatan kepala SMP seharusnya bukan sebagai tugas tambahan,
namun sebagai jabatan yang professional agar kepala SMP dapat
secara optima mencurahkan pikiran dan tenaganya bagi peningkatan
mutu sekolah

- Kepala SMP sebelum diangkat diharapkan dapat melalui pendidikan
dan latihan seperti halnya yang dilakukan sekarang pada guru. Dengan
adanya sertifikasi kepala sekolah diharapkan kepala SMP yang
professional akan lahir.

2. Meskipun mangemen sekolah pada umumnya telah dilaksanakan oleh
sekolah-sekolah baik negeri maupun swasta, namun perlu adanya suatu
perbaikan secara terus menerus dikarenakan hasil yang dicapai dalam
pengelolaan mangemen sekolah belum manampakkan hasil yang baik.
Rekomendasi terhadap hasil penelitian ini  adalah perlunya
pengorganisasian memusatkan perhatiannya pada struktur dan proses
alokas tugas sasaran-sasaran umum yang dapat dicapai. Umumnya
managjemen sekolah saat ini dilaksanakan hanya supaya sekolah dapat
berjalan dengan balk, namun dalam hal pencapaian mutu sekolah masih
belum diperlihatkan. Adapun rekomendasi lain dari hasil penelitian ini
adalah :

- Mangemen sekolah harus dilaksanakan secara komprehensif dengan

tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan
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Standar pengelolaan sekolah yang tertuang dalam Standar Nasional
Pendidikan harus benar-benar dipahami dan dijalankan, agar
pemerataan mutu pendidikan di Indonesia terlaksana dengan baik.
Pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional perlu
melakukan pencerahan kepada sekolah secara langsung dilapangan
mengenai pengelolaan mangemen sekolah yang baik yang sesuai
dengan SNP.

Kepala sekolah sebagai manger sekolah perlu mengikuti pendidikan
dan latihan atau bahkan mengikuti perkuliahan kembali mengenai

manajemen, khususnya manajemen sekol ah.

3. Meskipun kinerja sekolah saat ini telah memperlihatkan hasil yang baik,

namun sekolah perlu meningkatkan kembali kinerja sekolahnya sehingga

sekolah tersebut dapat menjadi sekolah yang berkualitas. Salah satu

rekomendasi yang digukan adalah sekolah dapat menempatkan

personilnya sesuai dengan kemampuan dan latar belakang pendidikannya.

Adapun rekomendai lain yang digjukan penulis adalah :

Harus adanya tolak ukur yang jelas mengenai kinerja sekolah yang
dikeluarkan oleh lembaga terkait,

Seluruh sekolah wajib mengikuti penilaian kinerja sekolah yang
dilakukan oleh lembaga independen untuk mengetahui segjauhmana

keberhasilan sekolah dalam mencapai kinerjanya.
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